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KATA PENGANTAR 

Pertama-tama dengan segala sikap kerendahan hati, penulis menghaturkan puji dan 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat dan tuntunan dari pada-Nya penulis 

boleh menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Deus Caritas Est (Allah adalah Kasih) adalah gambaran diri Allah, yang adalah 

komunitas cinta antara Bapa, Putera dan Roh Kudus. Dialog cinta kasih itu menjadi nyata 

dengan pengutusan Putera oleh Bapa lewat Roh Kudus ke dunia untuk menyelamatkan 

manusia. Tanda cinta paling radikal itu ditujukan oleh Yesus dengan pengorbanan-Nya di 

Kayu Salib untuk menebus manusia yang dicintainya. Allah menyelamatkan manusia karena 

ia begitu mencintai manusia dan ia tidak ingin membiarkan manusia yang dicintai Nya itu 

menderita. 

Panggilan Gereja untuk memberikan pelayanan kasih merupakan hakikat yang tidak 

terpisahkan dari hidup serta panggilan Gereja. Gereja hadir sebagai sebuah sarana kasih. 

Untuk itu pelayanan kasih merupakan salah satu tugas pokok Gereja. Pelayanan dimulai di 

dalam Gereja sendiri, yang dalam Kristus merupakan satu tubuh dengan banyak anggota, 

yang saling membutuhkan dan melayani. Melayani berarti mengambil bagian dalam sengsara 

dan penderitaan Kristus, yang tetap senasib dengan semua orang yang menderita. “Segala 

sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu 

lakukan untuk Aku”. Kristus itu saudara semua orang, khususnya mereka yang malang dan 

miskin. Maka pelayanan Gereja tertuju terutama kepada mereka yang paling membutuhkan 

perhatian dan pelayanan. 

Bagi Gereja perintah kasih itu merupakan tugas panggilan mendasar yang diembanya. 

Gereja dipanggil untuk mewartakan dan membela hak-hak dasar manusia sehingga dalam 

karya-karyanya dia memberikan pelayanan bagi setiap pribadi, agar mereka dapat 
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memperoleh makanan, rumah, dan pekerjaan serta bantuan kesehatan dan juga perlindungan 

akan kehidupan keluarga dan peluang untuk tumbuh secara sosial. Untuk itu kasih lebih 

merupakan suatu pemberian diri secara penuh bagi pelayanan.  

Akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak terlepas dari kerja sama 

yang baik dengan berbagai pihak. Untuk itu dengan rasa hormat penulis patut menyampaikan 

terima kasih kepada :  

Pertama :  Yang Mulia Bapak Uskup Agung Kupang Mgr Petrus Turang Pr, yang dengan 

caranya tersendiri telah memberi dukungan moril dan materil bagi penulis 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan lancar. 

Kedua : Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang : P. Yulius Yasinto, SVD, 

yang dengan penuh dedikasi telah memimpin lembaga ini. 

Ketiga :  Dekan Fakultas filsafat agama yang telah mendampingi penulis selama 

menjalani masa pendidikan di Fakultas ini. 

Keempat :  Romo Praeses, Romo Prefek dan Para Romo pembina di Seminari Tinggi St. 

Mikhael yang selalu dengan caranya masing-masing  memotivasi penulis 

untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Kelima :  Romo Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr, L. Th. Sebagai pembimbing I dan Romo 

Theodorus Silab, Pr, L. Th. Selaku pembimbing II, yang dengan sabar dan 

tekun mendampingi, membimbing dan mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini sejak awal hingga akhir.  

Keenam : Bapak Darius Keba Natun dan Mama Regina Naben, serta Saudara-Saudariku, 

Beni, Jefri, dan Yudit. Cinta kasihmu adalah inspirasi penulisan karya tulis ini. 
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Ketujuh : Pegawai perpustakaan FFA yang selalu membantu penulis dalam 

memperlancar proses penyelesaian skripsi ini.  

Kedelapan : Teman-teman Frater terutama tingkat IV yang dengan caranya masing-masing 

telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Kesembilan: Kepada semua pihak dan siapa saja yang telah membantu penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Semoga tulisan sederhana ini dapat membantu semua pihak yang dengan rendah hati 

membantu Gereja dalam melaksanakan salah satu tugas pokok Gereja yakni melayani mereka 

yang miskin. Penulis juga sadar bahwa tulisan ini tidak sempurna, karena itu penulis dengan 

rendah hati membuka diri untuk menerima berbagai kritik dan saran yang bermanfaat. 

 

Kupang, 28 juni 2014  

 

Penulis  
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